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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini telah mencapai babak akhir, dimana dalam hal ini 

diketahui dan didapatkan hasil oleh penulis guna menjawab rumusan 

masalah dari kelima putusan yang diteliti sebagai berikut :  

1. Berdasarkan analisis terhadap kelima putusan pengadilan tersebut, 

semua putusan menggantunkan berdasarkan niat pelaku menghilangkan 

nyawa orang lain atau tidak. Mejelis Hakim menilai niat pelaku 

berdasarkan faktor faktor sebagai berikut : 1) Niat pelaku didasarkan 

pada kesadaran bahwa pelaku membayangkan dan mengetahui akan 

timbulnya akibat dari perbuatan yang dilakukannya; 2) Niat pelaku 

didasarkan karena dorongan emosi terhadap korban sehingga pelaku 

membanting korban kelantai hingga korban mengakibatkan mati; 3) 

Niat Pelaku didasarkan pada kesadaran penuh karena pelaku sadar 

dengan alat-alat yang digunakan tersebut korban dapat meninggal dunia; 

4) Niat pelaku secara sadar menembakkan senapan angin dengan peluru 

ke arah tubuh korban sehingga menyebabkan kematian; 5) Niat pelaku 

didasarkan pada emosi dan ketersinggungan dari perkataan korban.  

2. Dalam penelitian ini juga telah terjawab dan penulis dapatkan hasil akhir 

bahwa kelima putusan pengadilan dalam putusan hakim memiliki 

kesesuaian terhadap pendekatan teori Pembuktian yang dilakukan oleh 
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jaksa penuntut umum (JPU) umumnya menggunakan alat bukti 

sebagaimana diatur dalam Pasal 184 ayat (1) KUHAP, yakni: keterangan 

saksi, keterangan ahli, surat, petunjuk, dan keterangan terdakwa. 

Apabila Pembuktian dinilai lemah dan cenderung mengandalkan 

keyakinan pribadi hakim akan menyebabkan adanya putusan bebas 

meskipun terdapat fakta persidangan yang dapat dikualifikasikan 

sebagai unsur tindak pidana.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan beberapa hal 

sebagi berikut: 

1. Bagi seorang Penegak Hukum, dalam menentukan pasal yang tepat 

antara Pasal 338 KUHP dan Pasal 351 ayat (3) KUHP, disarankan untuk 

lebih memperhatikan secara cermat unsur subjektif seperti niat atau 

kesengajaan pelaku. Pemilihan pasal yang tepat akan mencerminkan 

keadilan substantif dan menghindari kekeliruan penerapan hukum yang 

berdampak pada nasib terdakwa maupun korban. 

2. Perlu adanya pengawasan dan evaluasi terhadap putusan-putusan yang 

menyimpang dari prinsip pembuktian, seperti dalam kasus Putusan 

Nomor 454/Pid.B/2024/PN Sby. Putusan yang tidak berlandaskan alat 

bukti sah dapat menimbulkan preseden buruk dan menciderai 

kepercayaan publik terhadap sistem peradilan pidana. 
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